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RINGKASAN 

PENGARUH SPIRITUAL MINDFULNESS BASED COGNITIVE 

THERAPY TERHADAP KONSEP DIRI  DAN RISIKO DEPRESI 

REMAJA DI PONDOK PESANTREN 

 

Oleh: Fakhrun Nisa’ Fiddaroini 

Remaja yang hidup dalam lingkup kehidupan pondok pesantren memiliki 

dinamika khas pertumbuhan dan tugas perkembangannya dituntut untuk 

menyesuaikan diri terhadap berbagai kondisi dan pengalaman yang dialami. 

Kehidupan di pesantren memiliki karakteristik berbeda dengan lembaga 

pendidikan lain. Tingginya beban proses pembelajaran serta aturan pesantren yang 

ketat merupakan bagian pemicu terjadinya risiko depresi pada remaja. Perubahan 

karakteristik remaja baik secara fisik maupun psikologi membuat remaja merasa 

tidak yakin pada diri sendiri dan kemampuannya, sehingga berpengaruh pada 

konsep diri remaja. Salah satu aspek individu yang dapat memperbaiki persepsi 

individu terhadap kemampuannya adalah aspek spiritualitas. Fenomenanya remaja 

hanya melakukan kegiatan keagamaan jika mengalami stres psikologis 

penyimpangan identitas, ketidakmenentuan dan keputusasaan.  

 Penelitian tahap pertama menggunakan systematic review. Strategi 

pencarian literature menggunakan lima database elektronik (Scopus, Pubmed, 

Scient Direct, ProQuest, dan CINAHL). Pencarian dilakukan pada bulan Mei – 

Juni 2020 untuk mengidentifikasi penelitian yang relevan. Kata kunci dalam 

systematic review ini disesuaikan dengan Medical Subject Heading (MeSH). 

Adapun kata kunci yang digunakan adalah “Adolescents” OR “Teenagers”,  

AND “Self-Concept” OR “Self Confidence” OR “Self Esteem”  AND “Risk of 

Depression” OR “Depression” OR “Depressive” AND “Mindfulness” OR 

“Mindfulness-Based Cognitif Therapy” OR “MBCT ”. Pencarian dibatasi pada 

artikel dan jurnal berbahasa inggris. Systematic review menghasilkan 25 artikel 

yang dapat digunakan dalam meningkatkan konsep diri dan menurunkan risiko 

depresi. Hasil yang ditemukan bahwa intervensi dari penelitian yang direview 

signifikan dalam meningkatkan konsep diri dan menurunkan risiko depresi 

remaja.  

 Intervensi yang digunakan untuk meningkatkan konsep diri dan 

mengurangi atau menurunkan risiko depresi adalah dengan menggunakan 

mindfulness based cognitive therapy (MBCT). MBCT merupakan teknik meditasi 

kognitif yang difokuskan pada perubahan perhatian subjek hingga pada pikiran-

pikiran negatif subjek yang berkaitan dengan diri dan lingkungan termasuk di 

dalamnya fokus terhadap perasaan dan sensasi tubuh yang menyertai dan 

bagaimana subjek mampu mengatasinya. Intervensi MBCT memberikan manfaat 

yang beragam. Intervensi MBCT berfungsi sebagai media yang efektif untuk 

pengurangan masalah kesehatan mental remaja dan meningkatkan keterampilan 

perhatian pada remaja.  
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Penelitian tahap kedua menggunakan jenis penelitian deskriptif. Peneliti 

mencoba menggali atau mengeksplorasi, menggambarkan atau mengembangkan 

dan menafsirkan tentang konsep diri dan risiko depresi remaja di pondok 

pesantren. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah remaja awal putri 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Pondok Pesantren Darul Lughah Wal 

Karomah dan Pondok Pesantren Badridduja Kraksaan Probolinggo yang memiliki 

risiko depresi. Besar sampel yang digunakan adalah 219 remaja perempuan 

menggunakan total sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah 

Tennessee Self Concept Scale (TSCS) dan Depression Risk Assessment.  

Data diperoleh dari kuesioner dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hasil analisis deskriptif pada variabel risiko depresi, remaja 

mengalami risiko depresi sedang sebanyak 61 responden (27,9%) dan risiko 

depresi berat sebanyak 45 responden (20,5%). Variabel konsep diri pada remaja 

dari 219 responden, sebanyak 138 responden (63%) memiliki konsep diri sedang. 

Hasil analisis deskriptif crosstab pada variabel konsep diri dan risiko depresi pada 

remaja paling banyak memiliki konsep diri tinggi dengan risiko depresi ringan 

sebesar 37,0% sedangkan konsep diri sedang pada remaja paling banyak memiliki 

risiko depresi ringan sebesar 34,8%.  

Hasil analisa deskriptif digunakan untuk analisis dalam menemukan isu 

strategis serta dilakukan konsultasi dengan pakar. Hasil dari isu strategis dan 

konsultasi pakar menjadi acuan untuk pembuatan modul. Penelitian tahap ketiga 

adalah pengembangan modul tentang spiritual mindfulness based cognitive 

therapy dijadikan pedoman oleh petugas kesehatan atau peneliti dalam melakukan 

intervensi peningkatan konsep diri dan menurunkan risiko depresi remaja di di 

pondok pesantren. Intervensi dasar mindfulness menjadi cara untuk meningkatkan 

hasil perilaku, kognitif dan kesehatan mental untuk remaja. Integrasi pelatihan 

dasar mindfulness dapat berdampak ke aspek kognitif, emosi, interpersonal, dan 

spiritual. Remaja yang memiliki kesehatan mental yang baik dan kesejahteraan 

akan berkembang secara optimal. 
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SUMMARY 

THE EFFECT OF SPIRITUAL MINDFULNESS-BASED COGNITIVE 

THERAPY ON SELF-CONCEPT AND RISK OF DEPRESSION IN 

ADOLESCENT AT ISLAMIC BOARDING SCHOOL 

 

By: Fakhrun Nisa’ Fiddaroini 

 

Adolescents who live within the scope of boarding school life have a 

unique dynamic of growth and their developmental tasks are required to adapt to 

various conditions and experiences experienced. Life in boarding schools has 

different characteristics with other educational institutions. The high burden of the 

learning process and strict boarding school rules are a part trigger of the risk of 

depression in adolescents. Changes in the characteristics of adolescents both 

physically and psychologically make adolescents feel unsure of themselves and 

their abilities, thus affecting adolescent self-concepts. One aspect of individuals 

who can fix an individual's perception of his ability is the aspect of spirituality.  

The phenomenon in adolescents is only doing religious activities if they 

experience psychological stress, identity disturbances, uncertainty, and 

hopelessness.  

The first phase of the research used a systematic review. The literature 

search strategy used five electronic databases (Scopus, Pubmed, Scient Direct, 

ProQuest, and CINAHL). It was conducted from May to June 2020 to identify 

relevant research. Keywords in this systematic review were adjusted to Medical 

Subject Heading (MeSH). Keywords used are "Adolescent" OR "Teenagers", 

AND "Self-Concept" OR “Self Confidence” OR “Self Esteem”, AND "Risk of 

Depression" OR "Depression" OR "Depressive" AND "Mindfulness" OR 

"Mindfulness-Based Cognitive Therapy" OR "MBCT". The review was limited to 

journal articles and in English, Systematic review resulted in 25 articles that could 

be used to improve self-concept and reduce the risk of depression. The results 

found that the intervention of the research reviewed was significant in improving 

self-concept and reducing the risk of depression in adolescents. 

Interventions used to improve self-concept and reduce or decrease the risk 

of depression is by using mindfulness-based cognitive therapy (MBCT). MBCT is 

a cognitive meditation technique that is focused on changing the subject's 

attention to the negative thoughts of the subject relating to self and the 

environment, including the focus on the feelings and sensations that accompany 

the body and how the subject can overcome them. MBCT interventions provide a 

variety of benefits. The MBCT intervention serves as an effective medium for 
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reducing adolescent mental health problems and enhancing adolescent attention 

skills.  

The second phase of the study used descriptive research. Researchers try 

to explore, describe, or develop and interpret self-concepts and the risk of 

depression in Islamic boarding schools. The population used in this study is the 

early adolescent girls Middle School (SMP) Darul Lughah Wal Karomah Islamic 

Boarding School and Badridduja Islamic Boarding School Kraksaan Probolinggo 

who have a risk of depression. The sample size used was 219 adolescent girls 

using total sampling. The instruments used in the study were the Tennessee Self 

Concept Scale (TSCS) and Depression Risk Assessment.  

Data obtained from the questionnaire were analyzed descriptively. The 

results showed that a descriptive analysis on the variable risk of depression, 

adolescents experienced a risk of moderate depression by 61 respondents (27.9%) 

and the risk of severe depression by 45 respondents (20.5%). Variable self-

concept in adolescents of 219 respondents, 138 respondents (63%) had a moderate 

self-concept. The results of descriptive crosstab analysis on self-concept variables 

and the risk of depression in adolescents had the highest high self-concept with 

the risk of mild depression was 37.0% while the moderate self-concept in 

adolescents had the risk of mild depression was 34.8%. 

The results of descriptive used for analysis in finding strategic issues and 

consulting with experts. The results of the strategic issues and expert consultation 

become a reference for making modules. The third phase of the research used 

module development of spiritual mindfulness-based cognitive therapy are used as 

guidelines by health workers or researchers in intervening to improved self-

concept and reduce the risk of depression of adolescents in Islamic boarding 

schools. The basic mindfulness intervention becomes a way to improve 

behavioral, cognitive, and mental health outcomes for adolescents. The integration 

of basic mindfulness training can impact cognitive, emotional, interpersonal, and 

spiritual aspects. Adolescents who have good mental health and well-being will 

develop optimally. 

 

 

  


